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<b>ABSTRAK</b>

Latar Belakang: Operasi seksio sesaria merupakan faktor risiko infeksi yang berkaitan dengan morbiditas
maternal psaca persalinan. Hingga saat ini, belum ada protokol tetap mengenal dosis antibiotik profilaksis
sebelum prosedur seksio sesaria. Penelitian ini bertujuan mengetahui adakah perbedaan kejadian infeksi
pasca persalinan dengan penggunaan cefazoline profilaksis dosis tunggal dan multipel.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian uji klinis acak tersamar tunggal dengan dua kel ompok
perlakuan: cefazoline dosis tunggal 2 gram pada 30 menit sebelum insisi dan cefazoline dosis multipel
(cefazoline dosis tunggal 2 gram pada 30 menit sebelum insisi dan 1 gram pada delapan jam setelah dosis
awal). Penelitian dilakukan pada wanita yang menjalani operasi seksio sesaria berencanadi RS Fatmawati
dan RS Anna, Jakarta pada Januari 2016 - Maret 2016. Luaran utamayang dinilai adalah infeksi selama 30
hari setelah prosedur meliputi infeksi luka operasi, infeksi saluran kemih dan endometritis berdasarkan
temuan klinis.

Hasil: Didapatkan 46 subjek dengan 23 subjek pada kelompok cefazoline dosis tunggal dan 23 subjek pada
cefazoline dosis multipel. Didapatkan 9 dari seluruh subjek mengalami infeks (19,6%). Tidak ditemukan
perbedaan kejadian infeksi pada kedua kelompok perlakuan (Uji Fisher-exact p=1,00; risiko relatif
cefazoline dosis tunggal 0,8 dengan 95% IK 0,25- 2,61).

Simpulan: Tidak terdapat perbedaan bermakna dalam efikasi pemberian cefazoline dosis tunggal dan
multiple. Pemberian dosis tunggal dapat dijadikan pilihan terkait efikas dan efisiensinya

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

Background: Caesarean section isarisk factor for infection and it is related to maternal morbidity during
puerpureal period. To date, there is consensusregarding antibiotic prophylactic protocol before
caesarean section procedure. This study aimed to determine the comparative efficacy of a single dose of
cefazoline prior incision versus multiple doses toward the incidence of maternal infection.

Method: Thiswas asingle-blind, randomized, clinical trial with two arms of interventions: 2 gram single
dose cefazoline 30 minutes prior incision versus 2 gram single dose cefazoline 30 minutes prior incision
plus 8 hours apart. Thisstudy recruited women endergone elective caesarean section at Fatmawati
Hospital and Anna Hospital, Jakarta during January 2016 to December 2016. The primary outcomes were
surgical site infection, urinary tract infection, and endometritis based on clinical findings during 30-day of
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follow-up period.

Result: A total of 46 subjects were recruited with 23 of them were in single dose cefazoline group whereas
the other 23 subjects were in multiple dose of cefazoline group. Only 9 subjects had infection (19,6%).
There was no difference in the incidence of infection between two groups (Fisher-exact test with p=1,00;
relative risk of cefazoline single dose: 0.80, 95% ClI :0.25-2.61)

Conclusion: There's no significant difference in efficacy between single dose and multiple dose of
cefazoline. Single dose of cefazoline could be a treatment option based on its efficacy and efficiency.</i>



